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Abstrak Kehadiran xorang pemilcir progresiJ

seingkali berangkat dai kisis yang melingkupi

daerah di mana ia tinggal. Shalt Wali All& al-

Dihlauisalah satu contohnya. ShtuWali Allih dntang

ketka kondisi umat Islam di lrulia dilantla kisis
epistemologi, kritis praktek keagafiaan yang ilrat
dengan tahayyul, bid'ah fun l<lurafal (TBC). Di
safling itu, umat Ishm dilarula konflik intemal
akibat perbedaan fahnm uahdat al-wujid dan wahdat

al-Slatlaid,Dalam menghailapi masalah kmtundumn
dan perpuhan umat lslnm, Shfu Wali Allih
menclorkan tema-temn utama dalitn pembaharuan,

bentuknya adalah dengan me-reinterpretasi ajaran

lslam dengan tujuan rckonsialiasi antar kelompok.

Untuk tuiuan ini, Shah Wali Allfu membedaknn

antnrq Ishm unioersal dan lslam yang mempunyai

corak lokal. Islam unhnsal mengandung ajaran-
ajaran dasar yang kongkit, *tlnngkan lslam loknl

manpunyai corak yang ditmtukan oleh kondisi
setemryt. Detgan begitu terlapat lslam yang furcorak
Arub nuupua coruk bangsa lain.lde pemhharuan
paling mendasar yang dilcemukakan oleh Shtih Wali
Allfu adalalt kembali kepafu al-Qur'an dan al-Sunnnh.

Kata Kunci: Tajditl, Istinba], Rekorciliasi (lsldh)

' Peaulis .d.Lh Doren Juruean Syari'ah STAIN Ponorogo daa
Mahrsifl*z Progr.n Doktor IAIN Sunea Ampel Sur.baye.



u Justitia lslamica. Vot.4/No 2/JulFDes 2OO7

PENDAHULUAN
Anak-Benua India sangat kaya dalam hal agama,

kebudayaary sains, dan peradaban. Wilayah ini tempat
kelahiran berbagai agama besar, seperti Hindu, Budh4

Jainisme, dan Sikh. Wilayah ini iuga mengakomodasi
beberapa agama dari luar anak-benua tersebu! seperti
Zoroastrianisme, Islam, dan Kristen.l

Islam sebagai agama dan paradaban memberikan
catatan sejarah tersendiri di India. Hal hi karena peradaban
paling kuat dan bertahan lama yang pernah dialami Anak-
Benua India adalah peradaban Islam.2 Peradaban Islam

merncapai puncaknya selama periode Mughal dan

meninggalkan bekas yang tak terhapus pada peradaban dan
kebudayaan India secara keseluruhan. 3

I HaGz ,4- Ghaffar l(han, 'India', dalem ltisto,y of IslaDric
Philosophy, II ed. Sayyed Hussein Nasr dao Oliver kaman (l,ondon &n
Neu'York Routledgc, 196), 1051.

2l6la.m sebagai Agama dea pendabare masuk ke Aaak-Benua,
penrma kali p^da 92 H/711 M di baq,a kepemimpinan Muhammad lbn
Qasim, &n kemudian, pada 390 H/1000 M, di bawa kepemimpinan
Mabmud Ghaznawi. I6lam tertanam di wilayah itu secara bertahap dan
retap menjadi kekuat.n politih budaya, agama, dan 6osial, yang dominan
di 6ana 6cl.ea delapan abad. Lihat Hafiz d Ghafler Khaa, 'India", 1051.

I Imperium Mughd didirikan oleh Babur 148!1530 M @ahir al-Din
Muhammad Babur sctelah Eerebu. Dclhi dari Dina6ti Iady padr tahua
1526, Babur menyebut diriny. sebrg.i salah eeoreng keturunan Jengie Khao
serta Taimuri). Secara estafet dilaniutkan oleh putranya Humeyrn (Nesir
al-Din Muharnmad 1530-1556 M). Iurperiua iai kcmudiar diperkokoh &tr
menr:epai masa k€iayrro pad. masa pemeriatahrn cucu Babur, r{kbar I (
Abu al-Feth Jdal al-Din Muhamm.d Al6at 1tl2-1605 M). kEayaaa Mughal
tcrus bcdengrung 6upai mesa masa pcmcrintahaan tige sultan
berikuatnya, Jahatrgir (Nur al-Dia Muha.mmad Jahaagir atau Sultan Sdim
1605-1621 M), Shah Jeaan <1627-1658 M), dan Aurangzeb (1658-1707 M).
Setel,eh itu, tahte k€raiaan diduduki oleh oi.-t^i^ y.ng ledah hingga
eanpai p.da t.hun 1856 M, Bahedur Shah II' reia tcrakhir itu diueir Inggris
dari istao.aya. Lihat Dewan Redaksi Ensiklopcdi lslaa, Easiklopcdi
Islerr\ g^k^fi2: Ichiar Hoeve, 2003),17. A&pua karzkteristik Mughal yang
dibangun di atas ie.untuhan k.6ult.nan Delhi menandai puncak
periueogaa paniang untuk membcntuk aebuah impedum lodie yang
Eemusat, purcak d.ri usaha uatuk mtmbeatuk sebuah kultw Islam yang
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Setelah mengalami masa puncak, kerajaan Muhgal

mengalami rotasi proses natural, tepatnya pada abad 18

kerajaan Muhgal mengalami keruntuhan sebagai suatu sistem

kontol politik yang efektif diwilayahya -baca: India-.r
Dalam kondisi pemerintahan yang layu dan

degradasi dalam berbagai bidang kehiduparL muncul
seorang cendikiawan dan pembaharu Islam bemama Shih
Wali Allih yang berusaha mereformasi kondisi waktu itu.
Dengan berpijak pada tokoh tersebuL makalah ini akan

berusaha mendiskripsikan konteks kehadirannya dan upaya
rekonsiliasinya sekaligus pengaruhnya terhadap gerakan
Islam di India.

SEKILAS TENTANG SHAH WALI ALLAH AL-DIHLAWI
Shih Wali Allih al-Dihlau,i adalah nama yang popular bagi
Ahmad bin Abd al-Rahim bin Wajih al-Din al-'Amari al-
Dihlaui. Tokoh ini mempunyai silsilah yang sampai kepada
khalifah Umar bin Khattab sehingga nama belakangnya
sering ditambah dengan 'Umar al-Faruq. Sementara dari
ibunya, silsilahnya bertemu dengan Musa al-Kazim, Imam
ketuju.h dari Shi'ah Ithna Ashariyah.r Ia dilahirkan di New
Delhi pada 4 Syawal 1114 (Rabu, 21 Februari 1703). Ia dididik
di sekolah yang didirikan oleh bapaknya ia mendalami
bahasa Arab dan Persia, alQur'ary l1adit[ tafsir, fiqtu logrka,
filsafat, sufisme medis, retorika dan matematika sampai

didasarkan pada sebuah sitrte6a alta.a w.isan bangsa Pe.sia dalr bangse
Iadia, dan puacak dari pergumulan anaara identitas Pcrsi-Iodia daIr
ideatitas Islam bagi aegara daa masyaraka! Lihat Ira M. L1pidue, Se/anh
Sosial ammet Islan; Bzgiaa Kesaa & Dua, teri. Gufron A. Mas,adi
oakarta: Raia Grafindo Pe.6ada, 1999),694.

. Joha Obert Yoll, Islzm Continuity ead Chznge in the Modern
Vodd (C-alardol VetMew Press, 1982), 64.

t Lihat J.M.S. Baliot, Relcgion znd Thought of Sbih lYati AthTt at-
Dihtewi, 1703-1762 (l*idear E.J. Brill, 1986), 1.
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tahun 1130/128. Pada tahun yang sama, bapaknya
berinisiatif untuk memasukannya di Madrasah
Naqsabandinya sampai tamat dan mendapat ijazah darinya.
Setelah ayahnya meninggal dunia di tahun 129, Shah WaIi
AIIah diserahi tugas untuk memimpin sekolah tersebut, dan
tinggal selama dua belas tahun guna membimbing para
sisnanya dalam mendalami teorin-tmrinya. Tahun
11,421/ 1731, ia menunaikan ibadah haji sambil belajar dan
menetap di Mekkah dan Madinah selama lebih dari satu

tahun untuk belajar tasawul dari Shah Abrl Tihir al-Madani.6

MASA KRISIS DAN KONTEKS KEHADIRAN SHAH
WALI ALLAH

Islarn berkembang ke India melalui praktek-praktek sufi yang
asimilatif, sehingga banyak kadisi Hindu, dengan visi yang
berbeda, cenderung menjadi bagian dari Islam di India.T

Akulturasi semacam ini berialan dalam rentang waktu yang
panjang sampai kemudian penguasa Mughal Aurangzeb
(16*7707 M) untuk pertama kali mengakhiri kebijakan

konsiliasi Hindu digantikan dengan kebijakan supremasi

Islam.8 Karena kebijaksanaan ini, komunitas Muslim India
dihadapkan pada dua pilihan: menutup "pintu" Islam dan

membendung kenyataan yang timbul di luar wilayah Islam

ataukah membuka "pintu" itu, sehingga memungkinkan

terjadinya sintesa dengan berbagai kelompok non-Muslim.

6 Lihat Rahimuddir Kcmal dan Selim Kemal,'Sh;h W.ti AIEb"
dalam llistoty of Islzaic Philosophy, II ed. Sryyed Husscin Nasr &o
Olivcr kaman (I-ondon dan NeqrYorlc Roudcdge, 1996), 663

, Para euli acnemukan kcsamaao-kesaoraa yang dckaa dengan
Hindu. Sufi mcncmukan makna yang cscn6i.l dzri urykap.n .ne .l-42qq
di dalam Aham Bnhaaszmi d^n wahdzt zl-wuiid di dd^6 dvaia-
vcdeatin I.ihat Asghar Ali Engineer, Islam daa Teologi Pembcbasaa, t 4
Aguqt Prih.ntoro (Yogyakart& Pustaka Pelaiar'lry)' 271-72.

3 ka M. l-apidrs, Sejarah Sosiallll.
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Kedua pilihan itu sangat jelas perbedaanya. Yang pertama

bersifat legal, ortodoks, dan formal; yang kedua bersifat

eklektik, singkretik dan informal. e

Dua sudut pandang yang saling berlawanan ini,

menjadi imbrio konllik komunitas Islam India. Realitas ini
nampak ketika beberapa gerakan agama dan budaya muncul

dengan menampilkan diri sebagai gerakan anti-lslam.lo

Dalam perjalanannya gerakan Marathall dan Sikh12

e Perbe&an ttogan yang bcrbeda ini iuga tcriadi di dzlam
pemeriatahed Mughal .ntrra Auredgzcb dengar saudaranye Dera Shikoh.
Perbe&an .€r6cbuat ant.ra lain: Aurengzeb mewakili Ortodoks, legalistilq
Islam menekankan peren ummah, tidak mendukung aeni, mcnunjang
uLama, meaginginkaa m.sy.r.k t muslim kembe[ kepa& ortodoks; iadi,
ia meautup 'pitrtu" drtr mcnarik garis batas. Scdangkan Dara Shikoh
mcwakili siag*retilg eklcldk, Islam; humanismc univeoal, mendukung
seoi, anti ulama (surge itu disana dan disitr tidak ada mullzh), teman dekat
or.rg su6, yogis, d. 8rrJrriri Mcnghendaki rgar masyarakat muslim
beraedi. memp€duas gari6 bat.6 d.n dcmbuk "pintu" bagi or.rg nor
muslim. meryct.taleD malaikat dengen Mik il dengan Wisnu, den A&m
dcrgan Brahm.rl., Lihe. Akbe. S. A-hmcd, Dhc<rvering Islzm; Making
Sclese ofMuslim ltistory d Soeiety, (Irndon drn New York Routledge
& Kcgan Prul 1988), 79-80.

e Krisis Bodio-politis ini dia*ali di .khir abad 17 dengatr adanya
gerakaa revivalis Hindu. Gcrakan ini meaaapilken diri sebagai gereken
anti-I6lam. Bcgitu iug. dcngan gcrak.a Bh.ki Gnttncul di India oclaBn
Iallg dipelopo.i oleh K.bir) yeng mcngumendangkan perdamaian
griversal daa bahkaa mcminjam unsur lelam scperti monotcisme &n
agditeri.nisme, namun &lam pcrkembangenaya telah mcajadi gcrakaa
adti-Islem. pergcr.kan yeng lebih peating adalah berubahnya berbagai
gcrakao non-muslim mcniadi gerakan nasionalismc-etais. Semua gerakan
itu bc{uaag melawaa Moghul yang dipaadeng ecbagai kekuatan muslim.
Uha. Akb.. S. Alrned Discovering Islam;78.

ll Gerakaa M.ntha dibentuk bcrd.sarkan perlawanan kaum pctani
terhadap 6i6tem p€rpaiakan. Bcrdasarkan revivaliemc Hindu dan dipimpim
oleh Shah Shahii daa putraaya Shivaii, Maratha mcnumbangkan otoritas
Mughal. Abad perteng.han 18, Maraaha meaguacai eebagian bes.. wileyah
India Selata& Lihat I aM. l-apidus, Seiatah Sosial UE mat Islzln,714.

o Sikh merupakan orang yang semula menganut einkretisme
keagamaa[ antara Hindu dan l6lam. Dalem perialanannya wama politik
daa ideologinya secara utuh dipcngaruhi Hindu. Lihat Akbar S, Ahmed,
Disco+rring Islam;79.
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memainkan peran paling besar dalam melemahkan Mughal.13
Pada saat yang sama kebijakan Aurangzeb terkait
desentralisasi menjadikan bumerang bagi Aurangzeb. Karena
desentralisasi telah mengantarkan pada berkembangnya

seiumlah kekuatan sosial dan kelas baru.la Representasi ini
merupakan kondisi sosiopolitis di dalam negeri yang semua
itu berperan dalam mewujudkan degradasi kerajaan Mughal.

Kerajaan Mughal tidak hanya terdesak oleh situasi
sosial-politis dalam negeri tetapi juga irnprealisme kekuatan
asing yang telah ditanamkan dibalik The Bitish East lndia
Company (Perusahaan Inggris-lndia Timur) sejak tahun 1600

M sebagai upaya pembuka jalan untuk menguasai beberapa

wilayah toritorial keraiaan Mughal di abad delapanbelas.ts

Dalam kondisi yang seperti ini, Shah Wali Allih
merriadi suplemen revivalis sekaligus menggambarkan

puncak dari Islam India. Sebagai seorang revivalis, aplikasi
pembaharuan yang dikembangkan Sheh Wali Allah tidak
berhubungan dengan tantangan modemisasi Barat, namun,

timtrul karena interaksi antara perubahan kondisi-kondisi

lokal dengan dimensi-dimerui Islam. Dalam hal ini, awal

pemikiran India banyak disebabkan oleh faktor-faktor
"pribumi" ketimbang faktor "asing." Kualitas ini muncul dari
dalam tradisi Islam, ketimbang yang semata-mata meruPakan

reaksi terhadap Barat Moderru yang meniadi cfui khusus bagi

revivalisme dalam konteks sejarah modern.t6

Pijakan tersebut, menampakkan konteks kehadiran

Shih Wali Allah sebagai seorang pembaharu yang

diha.dapkan pada persoalan besar India, sebagaimana

o Akbar S. Ahme4 Dr3covcnag lelzm;7&.
h b^M.ll,pidus, Sci.nh Sosi4712
r! Ibid.,714-15.
sJohn Oberr Voll, Is,lr,n Contiauity,64.
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diungkapkan oleh John O. Yoll; "The decline of the Muslim

community as a whole in lnilia and tlu disunity and confict within

that community" (kemunduran komunitas Muslim sebagai

keseluruhan di India dan perpecahan serta konllik dalam

komunitas ters€but)l7. Dari persoalan inilalu Shih Wali AIEh
kemudian mempromosikan rekonsiliasi keagamaan dan
sosial-politik untuk mernpersatukan dan memperkokoh
komunitas Muslim.

REKONSILIASI DAN PENGARUH SHAH WALI ALLAH
TERHADAP GERAKAN ISLI\M INDIA

Dalam menghadapi masalah kemunduran dan perpecahan

umat Islam, Shah Wali Allih menelorkan tema-tema utama
dalam penbaharuaru bentuknya adalah dengan me
reiflterrytasi ajaran Islam dengan tujuan rekoruialiasi antar
kelompok Untuk tujuan ini, Sheh Wali Allih membedakan

antara Islam universal dan Islam yang mempunyai corak
lokal. Ishm universal merqgandung ajaran-ajaran dasar yang

kongkrig sedangkan Islam lokal mempunyai corak yang
ditentukan oleh kondisi setempat. Dengan begitu terdapat

Islam yaag bercorak Arab maupun corak bangsa lain.re

Mmifestasi terhadap apa yang ditawarkan Shnh WaIi
Aleh di atas, adalah mencoba merekonsiliasi dmgan
menyatukan prinsipprinsip universal yang dapat
memberikan suatu basis bagi ijtihad atas hal-hal yang

u lbid.
ts lbid- 64-5.
b Haon Nesutioa, Pabahzrura dzha fsha *ierzh Pcdikin,

aea enUp, 0.*..t : BuLa Biat ag, f9&4, 22 Pembedren yug
dil:kufraa Shih Vdi AlEh rcrsetot mcobcrik n g&b..en b.hs". k..d.an
IsLo dapat discauriko &ngea dtuaei scteap.t d.a kcbutuhan zemen.
Mcekipun pada kcnyeteenaye diiumpai bcgitu baayak iatcrprctaai datr
pc.galadatr lokd yeng bcrtcd.-bcdr" aamuo yaag pedu dipegeng &n
dipenahaaker addeh ei...n-eiaraa dasar yaag bereifat universal.
Bcrpegaog pr& uaivc.sdLh y.ng Dcorbuat IsLE b€r6ifet ditramis.
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mempunyai relevansi kontemporer. Dengan prinsipprinsip
itu selanjutrya bisa berfungsi sebagai alat penting untuk
mmgidentifikasi .hal-hal yang tidak penting atau
menghilangkan perselisihan-perselisihan yang sia-si4 yang
menuntun para partisipan pada kesadaran akan kepentingan
mendasar yang dimaksudkan oleh perselisihan-perselisihan

yang tidak perlu tersebut. Selanjutya Shah Wali Allih dapat
menyatukan semua unsur ini melalui pertimbangan akan
perlunya menjalani kehidupan moral yang aktif sebagai

seorang Muslim di bawah petunjuk alQur'an.m
Sumbangan utama Shih Wali Allah dalam rekonsiliasi

dapat ditemukan pada masalah hakekat wujud dan

eksistensi dengal berusaha menyelaraskan perbedaan antara

pemikiran panteistik Ibn 'Arabi tentang "kesatuan wujud"
(wahdnt al-wujn$r, yang ditentang oleh Sirhindi yang
mengaiukan pemikiran tentang "kesatuan dalam manilestasi

Tthan" (ttahdat al-shulaid).2 Di mana pandangan ini

a Rehimuddin Kemal dan Salim Kcmal, "Shih Wali Aflah" dalam
Ilistrty, (64.

2t lVt4dzt al-wuiua td.lah koasep yeng memandang semu. wuiud
r&lah satu dalam realitae dan tia& satupuo yzng bersama Tuhan. Wulud
tia& l.ia rd.l'r, .l-Itrq itrt eendiri karcne tidak eetu pun ddzm wuiud
selaio Dia. Hakekat yaog s,uiud itu haoya A.llah, sedaag *!iud y.ag
bany:& hanya bryaogan atau ilusi dari yang 6etu itu. -Adanya duda
bukanlah khrydan, tetapi kebcredaanya mcrup.karr menifcstasi Tuhan
karena hanya Tuhaa yalg mewuiud bukan y.og leia. Meaurut Ibn Arabi,
aI-Qu/in menyatakan bahw. trnda-t.nda Tuh.n tcrdapat di dam. AIam
ini diciptakan di 'ain wujudNyt echirgga epebila Tuhan ingin melihat
diri-Nya meka Tuhaa cukup melihat iai yeng pada hakekaury. tidak ada
perbed.an diant ra k€duanya. DeDgaa katl lein, walaupun dalam alarE
kclihar.o bcrbcda-beda, tapi tiap-tiap yaag berbcda itu te.dap.t sifat ke-
Tuhan-an &n pada hakekamya Tuhaal.h y.ng meni.di cBensi itu. Dad
sini timbul penyetuan w$td (ittihadl deag.n pengertien b.hwa .lam y.rg
traepak deng.n iodera yaag peauh vatiesi iai eebenamya adalah satu.
Lihat H.,l" Rivry Siregar, Tzsas,uf dti Sulisotc Klzsik kc Nco-Sufrsae,
(lakarta Reia Galiado, 2000)' 1814.

2 Wzbdsd el-slruhud .delah korBcp yang rnenyatakeo ba-h*a
melihat Tuhen Dhat Twgg , dalam pcrecpci seorang sufi tidak .&
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diidentifikasikan dengan faksi-faksi politik dan menjadi

slogan yang berbeda dalam pemerintaharl dan menjadikan

pijakan dalam perang saudara.

Dalam kaitannya dengan kehancuran kesatuan politik
Muslim tersebut, adalah penting untuk mendamaikan dua

pandangan yang berbeda. Shih Wali Allih menegaskan

bahwa dua dokrin yang secara mmdasar berbeda

mengkiaskan gambaran realitas pokok yang sama. Shih Wali

Allah menganggap masalah kecil-kecil seperti sifat-sifat Ilahi
di mana Ibn Arabi berbeda dengan Sirhindi kurang dianggap

penting demikian juga ia mengabaikan kritik Sirhindi atas

doktuin wahdat aluujua. Nampaknya Shah Wali Allah
mempunyai kesan jika sekali doktrin wahdat al<uujua

dipahami dan ditafsirkan sebagaimana yang ia sarankan,

maka penolakan akan hilang dan antara doknin wahdat al-

urujuA dalr uahdat al-shuhua fidak memiliki perbedaan yang
berarti. Filsafat Sirhindi secara esensial sama dengan Ibn
Arabi dan perHaan antara keduanya dianggap tidak cukup
penting kecuali hanya sekedar semantik.s Melalui garis
pemikiran ini, ruang lingkup pemikiran sufi yang lebih luas
di India dapat diintregasikan ke dalam struktur intlektual
tunggal, dan spekulasi yang ekstrim dengan demikian telah
direduksi. Pada saat yang sama, untuk mendukung
sintesanya Shah Wali Allah telah bekerja keras agar praktek-

s€suatu kecu.li Dia. Tuhan itu oepenuhnye berbeda dengan makhluk dan
juga sepenuhnya ecbagai sesuatu yang lain. Dunia bukanlah satu dengan
Tuhan, dan juge buk:n dalam wuiudnya. Tuhan adalah Dhat tcrscndiri daa
duaia .d.l2h yeng lain, .edrng keduanya ti&k akan memiliki kesamaan.
Mc6ki dunia tid.k meny.tu dcogan Tuhan tetepi ia berkembatrg dari
Tuhan dan tidak bisa dib.rditrgkan dedgan GlGistcn6i Tuhaa karcna
cksi3tensi dunia bersifat tidek menyatu sed2ng elGistensi Tuhan itu ny.ta.
fihrt Muhaamed Abd .l-H.q Als^i, Sufisrn znd Shai'zh; A Sady of
Ahmzd Sirhindi E Fott to Rcfot t Suftsm, (l*icestec The Islaaic
Foundation, 1986), 110.

2' lbil., t17.
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pr:aktek tarekat lebih sesuai dengan ajaran aleur,an dan
Sururah. 2a

Corak rekorstruksi dan pembaharuan Islam Shah Wali
Alah tersebut dalam beberapa kesempatan masih
mempertahankan sufisme, sementara pengaruhnya
memancar ke sebagaian besar wilayah India, melalui murid-
murid dan anak-anaknya terutama anaknya yang tertua,
Sheh 'AM al: Azlz, pada awal abad ke 13 H/79 M, dalam
konsep 'pemurnian'. Unsur 'pemumian' agama dari
kepercayaan-kepercayaan dan praktek-praktek yang tak-
Islami serta langkah kembali kepada ajaran kepada aiaran
positif Islam ini menjadi semakin kuat di tangan seorang

murid Shih 'Abd al: Aziz, yakni Sayyid Ahmad yang kerag
yang mengubah aliran pembaharuan ini menjadi suatu
gerakan jihad.zs

Dalam kesempatan yang lain, Shih Wali Allih
berprinsip bahwa suatu pembaharuan memerlukan sebuah

negara Muslim, sebagaimana yang telah berlangsung pada

masa khalifah awal, untuk memberlakukan shari'ah.z Oleh
karenaya, negara dan kekuasaan merupakan media yang

tepat untuk mewujudkan ide'ide pembaharuannya.z Prinsip

z John Oben Vo[, .Ira", CoDtinuity,65.
B Fazlv Rtll.mxt, Islam, te.i. Ah6i Mohammad (Bandung: Pustaka,

199,t),D6-1.
x lrt M. Lapidluc, Seianh Sosial UDmar Islem,71O.
n Detgan konsep negeta dan kckuasaan aebagai ide

pembaharuanrrya ini bagi lsghar AIi Enginccr, sebenamye Shih WaIi AII;h
dalam pemikiranaya hanya iagin menahaa runtuhnya kekeiearao Mughal
yang menjadi tempat bc induag umat lslarn. Olch kareaanya, Aeghar
merrgaaggap Shih Wali Allih bukenteh eeorang pemikir yang rwolusiooer
yang meagedepankan konsep keadilan daa kcsetaraan eoeial delao lelam,
kan:na dia mcnolak perubahen yang revolusioncr terh.dap trtaran sosial
wal*u itu. Pcrhatiatr utema Shih \trali Allih bukanleh pada golongaa
muslim yang miskitr dan lcrtindae, maeyarakat miskin y.ng mcoiadi alas
kaki sistem feodalisme, namua uatuk mcnyclamatkan keraiaen Muelim.
Lihat Asghar Ali Engitec4 Islam daa Tcologi'z11.

92.
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ini diteruskan oleh anaknya Shth 'AM al-'Aziz pada priode
berikutrya dengan mendirikan dan mendeklarasikan India
*bagai Dir atHarb. Sebuah.wilayah toritorial yang menjadi
ajang perang iihad (holy zal) untuk merebut kembali
kekuasaan Islam yang hilang.:n

Secara keseluruhan warisan intlektual Sheh WaIi AIHh
dilanjutkan oleh empat putra (Shah ALd'Aziz, Shah 'Abd
Q;dir, Shah Rafi al-Drn, dan Shih Abd al4hani) dan murid-
muridnya yang iuga termanifestasi di lembaga pendidikan
terbesar pada masanya, Madrasah al-RIhimiyyah. Suatu
lembaga yang pemah dihancurkan oleh tentara Inggris pada
tahun 1857 M.a

Sepuluh tahun setelah hancumya Madrasah al-
Rahimiyyah, sebagian alumnirgm'mend irikan Dar al-Ulum di
Deoband. Tradisi Shah Wali Allah sekali Iagi memulai fase

baru di Deoband- Hal ini karma Ddr al-Ulfm Deoband secara

ketat mengikuti Madrasah al-Rnhimmiyah dan sepenuhnya
mengikuti metode dan kurikulum yang telah ditetapkan oleh
Shah Wali Allatr" Melalui Ddr al-Ultm di DeobandJah
pengaruh Shah Wali Allah menyebar ke seluruh Anak-Benua
India dan juga negara-negara disekitamya.r

Kini, hampir seluruh kelompok keagamaan di Anak-
Benua India memperoleh inspirasi intlektual dan sanad

(otoritas) mereka dari Shih WaIi Allah. Namun, dalam
sebagian besar kasus, hanya aspek-aspek tertentu dari ajaran-
ajarannya yang ditekankan Madhhab Deoband-lah yang
mengambil Eadisi tersebut seutulurya dengan segala sifat
universal dan modemisnya.

a Mehayudia Hi. Yahaya dan ,A.Load Jelzai Hdimi, *janh hlza,
(Sel2ngoc Faiar Ba&ti SDN. BHD., 1995),522

, Hefrz.l. Ghdhr Khan, 'India',1051.r Ibid.
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IDE PEMBAHARUAN HUKUM SHAH WALI ALLAH

Shih Wali Allih dikenal sebagai salah satu mujtahid yang
mempunyai manhaj al-istinbal yang berbeda dengan kberapa
mujtahid lain yang mendahuluinya baik pada era klasik
maupun modem.

Ide pembaharuan paling mendasar yang dikemukakan
oleh Shih Wali Allah adalah kembali kepada al-Qur'in dan
al-Sunnah.3r Menurutnya, tidak boleh ada suatu aktivitas
yang keluar dari sumber asasi keduanya. Ketika suatu realitas
kehidupan tidak ditemukan referensinya secara jelas dalam
ke<lua sumber tersebut (md la naqg fh), maka diperlukan
upaya preferensi dengan melalui ilfr'fta7.

Dalam konteks di atas, Shah Wali Allih menawarkan
pendekatan falbiqi (aplikatif) secara sistematis untuk
memahami alQur'an dan al-Surmah. Talbi4i menyediakan
metode untuk melakukan istinbdi al-hukm sekaligus

memberikan arahan yang jelas berikut mekanisme

operasionalnya..

Salah satu caranya/ Shah Wali Allih mengenalkan tata
cara penggabungan sejarah nabi ke dalam penggabungan

hukum Islam secara sistematis. Menurutnya, afuran sosial

yang dicontohkan Nabi secara rasional diinterpretasikan

seuai dengan kebutuhan umat Islam pada masanya masing-

masing.32 Hal tersebut bisa dilihat dari praktek-praktek ritual
keagamaan yang sudah populer dalam Islam seperyi shala!
z*aq puasa, haji, wudlu, aqiqah dan sebagainya yang

sebenamya telah ada sejak zaman arab pra-Islam.

rt MM. Sh.rif, Iti\tory of MusliD Pbiloshopy (l'al,ore: Pakistar of
Philosophical Coaggr€s, tt), 1558.

, Syifa Amin, Fazlunahmzn: Rckontrutrrsi Pemiloian Islam datt
Ne<>Modcmisae (Jzkzna: ICAS, tt), Z
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Untuk membuktikan teis ters€but Sheh WaIi AlHh
menunjukkan sejarah rifual keagamaan sebagaimana tersebut

sebenamya merupakan warisan dari nenek moyang
Muhammad yaitu Ibrahim dan Ismdll sampai pada masa

Amr bin Inayy, 300 tahun sebelum Muhammad. Masa-masa

sesudah Amr, orang-orang arab sudah mulai mendistorsi
kebenaran praktek keagamaan mereka dengan

memperkmalkan ketentuan-ketetuan praktek keagamaan
politheistik.3s

Di samping pendekatan sejarah, Shah Wali Allih juga

menggunakan pendekatan nutlCah. Di dalam kitab
Hujjatulldt al-Balighah, Shnh Wali Allih banyak mengupas
beberapa pinsip maslahah yang harus dijadikan pijakan bagi
setiap mujtahid.Y

Misalnya, ketika membahas tentang asbal al-ttkllf, Sh h
Wali Allih menyatakan bahwa di dalam takhl terdapat
kemaslahatan bagi kehidupan manusia.3s Menurutnya, shalat
disyari'atkan mengandung kemaslahatan agar manusia
mengingat Allah, puasa untuk mengekang hawa nafsu, haii
untuk mengagungkan syi'ar Islam. Hukum 4rsas diterapkan
dalam rangka memberi pelajaran bagi pelaku kejahatan, jihad
untuk meninggikan syi'ar Islam Ai I'la7 kalimatillah). Hukum
mu'amalah disyari'atkan untuk menegakkan keadilan dalam
interaksi sosial kemanusiaan-r

Dari beberapa contoh di atas, Shah Wali Allih
berpendapat bahwa setiap hukum selalu mempunyai 'illal

! Mi'rei Mubeoma4 n Shih Vdi AII-h Conecpt of Thc Shad'ah",
alzlzm lelam Pazfktivc, 31t319,

r. Shih V.li lllih al.Diilrd, Illuiiztollzh -BiligLah, voL 1

(Bcirut Dir el-I-ht'i .l-'Uuo, f992), {7.
$ lbi&,4n43L
stbial,1n4D.
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kemaslahatan bagi manusia,3T di mana 'illat tersebut dapat
diketahui dengan merujuk pada nagg al-Qur'an maupun
hadith. Dengan metode laTrJ alfl*im, Shih Wali Allah ingin
memecahkan problem-problem hukum Islam yang terjadi
pada masanya yang sedang dilanda kitis multidimerui.

PENUTUP

Tahun 1967 dianggap sebagai "penggalan" atau alnalLah
dari keseluruhan wacana Arab modem, karena masa ifulah
yang mengubah cam pandang bangsa Arab terhadap
beberapa problem sosial-budaya yang dihadapinya.
Kekalahan bangsa Arab pada tahun 1967 yang nota bene

merupakan bangsa yang besar dengan jumlah tentara dan
senjata yang memadai oleh Israel yang tidak lebih hanya

negala kecil dengan jumlah penduduk tidak lebih dari 3 juta

mem buat mereka bertanya-tanya tthat's wrcng uith us? Dalam
pandangan Shih Wali Allih, kekalahan bangsa Arab
sekaligus juga merupakan potret secara umum dari kondisi
dunia Islam termasuk di India.

Dalam konteks ini, Sheh Wali Allah menemukan
jawaban bahwa umat Islam saat itu terpuruk karena praktek

keagamaan yang menyimpang di satu sisi dan konflik intem
umat Islam.

Dalam menghadapi masalah kemunduran dan

perpecahan umat Islam, Shah Wali Allih mmelorkan tema-

tema utama dalam pembaharuan, bentuknya adalah dengan

me-reinterprettsi ajaran Islam dengan tujuan rekoruialiasi

antar kelompok

, tbid., 434.
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